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Abstract: The Application of Numbered Heads Together (NHT) Cooperative 
Model Using Graphic Media in Improving Social Science Learning for the 
Fifth Grade Students of SD Negeri Tanjungrejo in the Academic Year of 
2015/2016. The objectives of this research is to improve social science learning 
for the fifth grade students. This research is a collaborative Classroom Action 
Research (CAR) conducted within three cycles. Each cycle consisted of planning, 
action, observation, and reflection. The results of this research showed that the 
application of Numbered Heads Together (NHT) cooperative model using graphic 
media can improve social science learning for the fifth grade students of SD 
Negeri Tanjungrejo in the academic year of 2015/2016. 
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Abstrak: Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dengan Media Grafis dalam Peningkatan Pembelajaran IPS pada 
Siswa Kelas V SDN Tanjungrejo Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan dari 
penelitian ini adalah meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa kelas V. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)dengan media 
grafis dapat meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa kelas V SDN 
Tanjungrejo tahun ajaran 2015/2016. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana 
yang  penting bagi perkembangan 
kualitas sumber daya manusia. 
Tujuan pendidikan nasional menurut 
UU Permendiknas Nomor 22 Tahun 
2006 adalah mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Hal ini sejalan 
dengan isi UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 
yang menjelaskan bahwa setiap 
warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan.  
 Pengembangan potensi pe-
serta didik dapat diperoleh sejak 
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berada di pendidikan  sekolah dasar, 
di dalam pendidikan ada peran 
seorang guru dalam pembelajaran. 
Guru sebagai pendidik pada lembaga 
sekolah berkewajiban memberikan 
pendidikan kepada siswanya melalui 
pembelajaran, yaitu usaha untuk 
membangun proses dengan me-
wujudkan tindakan dalam mencapai 
pembelajaran. Gagne dan Briggs 
(Warsita, 2008: 266) menyatakan 
bahwa pembelajaran adalah suatu 
sistem yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta 
didik, yang berisi serangkaian 
peristiwa yang dirancang, disusun 
sedemikian rupa untuk mem-
pengaruhi dan mendukung terjadinya 
proses belajar peserta didik yang 
bersifat internal. Apabila pem-
belajaran dilaksanakan guru dengan 
maksimal maka ilmu yang diterima 
peserta didik akan memperoleh hasil 
yang maksimal pula. 
Ilmu pengetahuan sosial 
(IPS) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di sekolah 
formal. Berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikn (KTSP) 
2006, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan salah satu mata  pelajaran 
yang diberikan kepada peserta didik 
mulai dari SD/MI/SDLB sampai 
SMP/MTs/SMPLB.  IPS mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 
dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial (BSNP,  2006: 
175). Selanjutnya Tujuan Ilmu 
Pengetahuan Sosial menurut Trianto 
(2007: 128) adalah untuk 
mengambarkan potensi peserta didik 
agar peka terhadap masalah sosial 
yang terjadi di masyarakat, memiliki 
sikap mental positif terhadap 
perbaikan segala ketimpangan yang 
terjadi, dan terampil mengatasi setiap 
masalah yang terjadi sehari-hari baik 
yang menimpa dirinya sendiri 
maupun yang menimpa masyarakat.  
Dalam pembelajaran IPS seorang 
guru harus mampu mengelola 
pembelajaran dengan baik agar 
mampu tercapai tujuan dari Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara pada tanggal 7 
November 2015 terhadap guru kelas 
V SDN Tanjungrejo bahwa pembe-
lajaran didominasi oleh guru 
menggunakan metode ceramah, serta 
minat belajar siswa dalam mata 
pelajaran IPS masih kurang. 
Penggunaan media untuk penyam-
paian materi IPS hanya 
menggunakan buku materi IPS 
sehingga pembelajaran yang 
berlangsung kurang inovatif serta 
kurang menarik minat siswa. 
Selanjutnya KKM mata pelajaran 
IPS untuk SDN Tanjungrejo 65, rata-
rata nilai tengah semester 1 pada 
siswa kelas V SDN Tanjungrejo 
adalah 63,4 yang  masih berada di 
bawah batas KKM, dibuktikan pada 
nilai ulangan harian 1 dari total 
jumlah siswa 22 yang memperoleh 
nilai di atas KKM hanya 8 anak 
(36,4%) . Pada ulangan harian 2 ada 
hanya ada 6 anak (27,8%) yang 
mendapatkan nilai di atas KKM, dan 
pada ulangan harian 3  dari jumlah 
siswa sebanyak 22 anak hanya ada 
15 anak (68 %) yang mendapat nilai 
di atas KKM. Berdasarkan fakta 
tersebut me-rupakan indikasi bahwa 
proses pembelajaran IPS yang 
dilaksanakan kurang berhasil. 
Buhler mengungkapkan 
bahwa anak pada usia 9-11 tahun 
berada pada fase keempat, bahwa 
pada fase ini adalah masa sekolah 
dasar. Pada periode ini, anak 
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mencapai objektivitas tertinggi. Bisa 
pula disebut sebagai masa 
menyelidik, mencoba, dan ber-
eksperimen, yang distimulasi oleh 
dorongan-dorongan menyelidik dan 
rasa ingin tahu yang besar, masa 
pemusatan dan penimbunan tenaga 
untuk berlatih, menjelajah, dan 
bereksplorasi (Sobur, 2010: 132). 
Salah satu model pembe-
lajaran yang bisa diterapkan dalam 
mata pelajaran IPS dan sesuai 
dengan perkembangan siswa pada 
kelas V adalah Model Pembelajaran 
Koope-ratif, salah satu tipe dalam 
pem-belajaran kooperatif adalah tipe 
Number Head togeht (NHT). Huda 
(2011: 130) menyatakan bahwa 
Numbered Head Together meru-
pakan varian dari diskusi kelompok 
yaitu dengan setiap siswa diberi 
nomor kepala setelah selesai guru 
memanggil nomor, pemanggilan 
nomor ini akan memastikan semua 
siswa benar-benar terlibat dalam 
diskusi tersebut. 
Media grafis merupakan 
media yang sesuai dengan per-
kembangan siswa kelas V SD karena 
dengan media grafis mempermudah 
dalam penyampaian materi yang 
berbentuk verbal dan membantu 
siswa untuk berpikir secara lebih 
logis, mengenai fungsi media 
menurut Asyhar (2011: 57) menya-
takan fungsi media grafis yaitu 
menarik perhatian, memperjelas 
sajian pelajaran, dan mengilus-
trasikan suatu fakta atau konsep yang 
mudah terlupakan apabila hanya 
dilakukan melalui penjelasan verbal. 
Penerapan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dengan media grafis diharap-
kan dapat meningkatkan pembe-
lajaran IPS di kelas V SDN 
Tanjungrejo agar pembelajaran IPS 
tidak hanya didominasi oleh guru 
dengan metode ceramah serta dalam 
penyampaian materi pembelajaran 
lebih menarik bagi siswa dan dalam 
pembelajaran siswa aktif menyam-
paikan pendapatnya agar pembe-
lajaran IPS dapat meningkat baik 
dari segi proses maupun hasil. 
Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti melaksanakan penelitian 
tindakan kelas kolaboratif dengan 
judul “Penerapan Model Kooperatif 
tipe Numbered Heads Together  
(NHT) dengan Media Grafis dalam 
Peningkatan Pembelajaran IPS pada 
Siswa Kelas V SDN Tanjungrejo 
Tahun Ajaran 2015/2016”. 
Rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah (1) bagaima-
nakah langkah-langkah penerapan 
model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dengan 
media grafis dalam peningkatan 
pem-belajaran IPS pada siswa kelas 
V SDN Tanjungrejo tahun ajaran 
2015/2016 ?; (2) apakah model 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dengan media grafis 
dapat meningkatkan pembelajaran 
IPS pada siswa kelas V SDN 
Tanjungrejo tahun ajaran 2015/2016 
?; (3) apa kendala dan solusi pene-
rapan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT)  
dengan media grafis dalam 
peningkatan pembelajaran IPS pada 
siswa kelas V SDN Tanjungrejo 
tahun ajaran 2015/2016 ?. 
Berdasarkan rumusan masa-
lah tersebut tujuan dari penelitian ini 
adalah  (1) mendiskripsikan langkah-
langkah penerapan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dengan media grafis dalam 
peningkatan pembelajaran IPS pada 
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siswa kelas V SDN Tanjungrejo 
tahun ajaran 2015/2016; (2) mening-
katkan pembelajaran IPS pada siswa 
kelas V SDN Tanjungrejo tahun 
ajaran 2015/2016 melalui model 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dengan media 
grafis; (3) mendeskripsikan kendala 
dan solusi penerapan model 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dengan media grafis 
pada siswa kelas V SDN Tanjungrejo 
tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas 
kolaboratif ini dilaksanakan di SDN 
Tanjungrejo, Desa Tanjungrejo, 
Kecamatan Bayan, Kabupaten 
Purworejo. Penelitian ini dilaksana-
kan pada semester genap  tahun 
ajaran 2015/2016, yakni dari bulan 
November 2015 sampai Maret 2016. 
Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas V dengan jumlah 22 siswa. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah siswa, guru, observer, teman 
sejawat dan dokumen. 
Validitas data yang digu-
nakan yaitu teknik triangulasi, yakni 
triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber. Triangulasi teknik terdiri 
dari observasi, wawancara dan tes 
hasil belajar. Triangulasi sumber 
terdiri dari siswa, guru, observer, 
teman sejawat. 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah adalah analisis deskriptif 
kualitatif untuk menganalisis 
penerapan model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) 
dengan media grafis dalam proses 
belajar mengajar IPS dan analisis 
data statistik deskriptif untuk 
menganalisis data kuantitatif berupa 
nilai hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS. Dalam penelitian ini 
digunakan analisis data kualitatif 
menurut Milles dan Hubberman yang 
meliputi 3 alur kegiatan. Menurut 
Sugiyono (2012: 337-347) yang 
mengutip simpulan dari Milles dan 
Hubberman menyebutkan tiga 
langkah dalam pengolahan data 
kualitatif yaitu reduksi data, penya-
jian data, dan penarikan kesimpulan.  
Prosedur dalam penelitian 
tindakan kelas kolaboratif ini peneliti 
menggunakan pendapat Mc Taggart 
(Arikunto, 2013: 138-140) dengan 
alur meliputi: (a) perencanaan; (b) 
pelaksanaan; (c) observasi; (d) 
refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan ini akan 
dipaparkan mengenai hasil observasi 
terhadap kegiatan guru, kegiatan 
siswa, penilaian proses, dan tes hasil 
belajar siswa serta kendala-kendala 
yang ditemukan selama proses 
pembelajaran melalui penerapan 
model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dengan 
media grafis. 
Hasil observasi oleh 3 
observer terhadap guru pada 
penerapan model model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dengan media grafis  dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1 Persentase Kegiatan Guru 
Tindakan 
Persentase (%) 
S I S II S III 
Pertemuan 1 64,25 86,00 95,83 
Pertemuan 2 79,42 93,41 96,75 
Rata-rata 71,84 89,70 95,79 
Keterangan: S= siklus 
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Berdasarkan tabel 1 tersebut, 
dapat dijelaskan bahwa observasi 
terhadap guru pada siklus I 
memperoleh rata-rata 71,84%, 
kemudian meningkat pada siklus II 
menjadi 89,70% dan 95,79% pada 
siklus III.  
Selanjutnya hasil observasi 
terhadap siswa pada penerapan 
model model kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) 
dengan media grafis  dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 2 Persentase Kegiatan Siswa 
Tindakan 
Persentase (%) 
S I S II S III 
Pertemuan 1 63,75 83,00 91,25 
Pertemuan 2 76,68 91,00 96,17 
Rata-rata 70,21 87,01 94,21 
Berdasarkan tabel 2 tersebut, 
dapat dijelaskan bahwa observasi 
terhadap siswa memperoleh 
persentase rata-rata 70,21% pada 
siklus I, kemudian meningkat pada 
siklus II menjadi 87,01 dan 94,21 
pada siklus III.  
Hasil penilaian proses siswa 
melalui penerapan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dengan media grafis 
dilakukan selama proses 
pembelajaran, aspek yang dinilai 
antara lain kerjasama, tanggung 
jawab dan keaktifan. Penilaian 
proses siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 3 Persentase Penilaian Proses 
Keterangan S I S II S III 
Rata-rata  75,16 80,15 83,98 
Ketuntasan  
(%) 
56,31 77,11 95,24 
Keterangan: S= siklus 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut 
dapat dijelaskan bahwa pada siklus I 
nilai rata-rata siswa 75,16 dengan 
persentase ketuntasan sebesar 
56,31%, selanjutnya meningkat pada 
siklus II nilai rata-rata siswa 80,15 
dengan persentase ketuntasan sebesar 
77,11% dan pada siklus III 
memperoleh nilai rata-rata 83,98 
dengan persentase ketuntasan 
95,24%. 
Penilaian hasil belajar siswa 
dilakukan setiap akhir pembelajaran 
pada siklus I, siklus II dan siklus III, 
hasil tes belajar siswa dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. Tes Hasil Belajar Siswa 
Tindakan 





Nilai UH  63,54 45,45 
Siklus I 67,56 48,81 
Siklus II 78,75 71,84 
Siklus III 82,77 85,72 
KKM = 70 
 
Berdasarkan tabel 4 tersebut, 
dapat dijelaskan bahwa pada kondisi 
awal yaitu rata-rata nilai ulangan 
harian IPS semester 1 memperoleh 
nilai 63,54 dengan persentase 
ketuntasan 45,45%, selanjutnya pada 
siklus I memperoleh nilai rerata 
67,56 dengan persentase ketuntasan 
48,81%. Meningkat pada siklus II 
memperoleh rerata nilai 78,75  
dengan persentase ketuntasan 
71,84% dan memperoleh rerata nilai 
82,77 dengan persentase ketuntasan 
85,72% pada siklus III. 
Kendala  dari penerapan 
model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dengan 
media grafis antara lain: (a) pada 
langkah kedua masih ada siswa yang 
malu ketika bertanya jawab dengan 
guru; (b) pada langkah keempat tidak 
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semua anggota nomor dipanggil oleh 
guru; (c) pada langkah keenam ada 
beberapa siswa tidak mencatat hasil 
kesimpulan.  Solusi dari kendala 
tersebut antara lain: (a) memanggil 
nomor siswa secara acak, nomor dari 
kelompok lainmemberikan tang-
gapan saat proses diskusi; (b) 
memotivasi siswa agar selalu berani 
dan percaya diri dalam bertanya 
jawab dengan guru; (c) guru 
mengingatkan siswa untuk selalu 
mencatat hasil kesimpulan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan 
pelaksanaan penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Langkah-
langkah penerapan model kooperatif 
tipe Numbered Heads Together 
(NHT) dengan media grafis dalam 
peningkatan pembelajaran IPS pada 
siswa kelas V SDN Tanjungrejo 
Tahun Ajaran 2015/2016 yaitu: (a) 
pembagian kelompok dan 
penomoran siswa; (b) penyampaian 
materi menggunakan media grafis; 
(c) pemberian tugas kepada masing-
masing kelompok; (d) diskusi 
kelompok; (e) pemanggilan nomor 
siswa untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok; (f) kesimpulan 
dengan media grafis; (2) Penerapan 
model kooperatif  tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dengan 
media grafis dapat meningkatkan 
pembelajaran IPS pada siswa kelas V 
SDN Tanjungrejo tahun ajaran 
2015/2016, dibuktikan dengan 
Penilaian proses siswa dalam pem-
belajaran IPS mengalami 
peningkatan persentase ketuntasan, 
pada siklus I memperoleh persentase  
56,31%. Pada siklus II 77,11% dan 
pada siklus III meningkat menjadi 
95,24%. Selanjutnya pada penilaian 
hasil belajar IPS siswa mengalami 
peningkatan di setiap siklusnya, pada 
siklus I memperoleh persentase 
ketuntasan 48,81% meningkat pada 
siklus II menjadi 71,84% dan terus 
meningkat pada siklus III menjadi 
85,72%; (3) kendala dari penerapan 
model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dengan 
media grafis antara lain: (a) pada 
langkah kedua masih ada siswa yang 
malu ketika bertanya jawab dengan 
guru; (b) pada langkah keempat tidak 
semua anggota nomor dipanggil oleh 
guru; (c) pada langkah keenam ada 
beberapa siswa tidak mencatat hasil 
kesimpulan.  Solusi dari kendala 
tersebut antara lain: (a) memanggil 
nomor siswa secara acak, nomor dari 
kelompok lainmemberikan tang-
gapan saat proses diskusi; (b) 
memotivasi siswa agar selalu berani 
dan percaya diri dalam bertanya 
jawab dengan guru; (c) guru 
mengingatkan siswa untuk selalu 
mencatat hasil kesimpulan. 
Saran dari peneliti bagi siswa 
yaitu ketika memakai nomor kepala 
dan penjelasan materi menggunakan 
media grafis serta mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok, siswa selalu 
aktif, berani dan percaya diri ketika 
mengajukan pendapat, dengan model 
model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dengan 
media grafis, siswa lebih 
memperhatikan dan konsentrasi 
dalam pembelajaran agar prestasi 
dapat meningkat. Saran bagi guru 
yaitu dalam memberikan nomor 
kepala guru bisa memberikan variasi 
dalam penulisan nomor agar lebih 
menarik bagi siswa, guru selalu 
memberikan bimbingan, motivasi 
dan memberikan penguatan kepada 
siswa dalam pembelajaran agar siswa 
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selalu aktif dalam pembelajaran dan 
bersemangat dalam bekerja secara 
kelompok melalui penerapan model 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dengan media 
grafis, guru mampu menerapkan 
model kooperatif tipe Numbered 
Heads Together (NHT) dengan 
media grafis pada pembelajaran lain. 
Saran bagi sekolah yaitu sekolah 
lebih melengkapi media pem-
belajaran yang tersedia agar 
pembelajaran menjadi lebih variatif, 
memberikan dukungan berupa 
fasilitas penunjang proses pem-
belajaran dalam penerapan model 
pembelajaran lain agak kualitas 
proses dan hasil belajar dapat 
meningkat. Saran bagi peneliti lain 
yaitu penelitian ini dapat di-
kembangkan dalam penerapan 
pembelajaran lain, serta membuat 
pembelajaran lain dengan lebih ino-
vatif agar permasalahan pem-
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